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PERSEMBEHAN 
 

Ayah dan Ibu, semua yang telah kau lakukan untuku begitu 

tulus,  kasih sayang mu tak pernah kering.  

Aku tak akan sanggup membalasnya. Hanya doa yang bisa 

ku panjatkan. 

Semoga tuhan membalas dengan baik 

Ayah dan ibu, kau adalah pelita penerang hidupku. 

Cahaya lilin yang selalu menerangi jalanku. Semangat yang 

membuatku kuat untuk terus melangkah.  

Ayah dan ibu, tak ada yang ku takutkan didunia ini 

selagi aku berada dijalan yang benar, kecuali saat melanggar 

larangan tuhan dan melupakan nasehatmu. 

Ayah dan ibu, walau cinta dan kasih sayang yang 

kalian tunjukan berbeda, tapi kasih sayang itula yang 

melengkapi hidupku selama ini.  

Ayah dan ibu , saatku merasa tak kuat melanjutkan 

persaingan hidup, aku perlu senyum dan keyakinan dimata 

ayah untuk menguatkan langkahku. 

Perhatianmu menengakanku ibu, kasih sayang ayah 

menguatkanku ayah Hanya doa kalian berduala yang terus 

melindungi langkahku. Maafkan anak mu ini, 

Terimakasih ayah, bunda 
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ABSTRAK 

 

Iwan Salih Hamonangan Daulay, (2022): Kepala Madrasah Sebagai Edukator 

dalam Meningkatkan Kompetensi 

Pedagogik Tenaga Pendidik pada Masa 

Pandemi di MAN 1 Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepala madrasah sebagai 

edukator dalam meningkatkan kompetensi pedagogik tenaga pendidik di 

madrasah yang dipimpinnya. Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif 

kualitatif. Informan penelitian ini adalah 1 orang kepala madrasah, 1 wakil kepala 

madrasah bagian kurikulum, 3 orang Tenaga Pendidik dan 3 orang Siswa. 

Sedangkan objek penelitiannya adalah peran kepala madrasah sebagai edukator 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik tenaga pendidik. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian tentang peran kepala madrasah sebagai edukator dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik tenaga pendidiik. peneliti mengambil informasi dari kepala 

madrasah, wakil kepala bagian kurikulum madrasah, tenaga pendidik dan siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran kepala madrasah sebagai edukator 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik tenaga pendidik di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Pekanbaru sudah cukup baik. Peningkatan kompetensi pedagogik tenaga 

pendidik tersebut dapat dilihat dari nilai kompetensi tenaga pendidik sudah baik 

dan mengalami perkembangan pada setiap bulannya. 

Kata kunci : Kepala Madrasah, Edukator, Kompetensi Pedagogik 
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ABSTRACT 

Iwan Salih Hamonangan Daulay, (2022): The Role of the School Principal as 

Educator in Developing the Teacher 

Pedagogical Competence during 

Pandemic at State Islamic Senior 

High School 1 Pekanbaru 

This research aimed at knowing the role of the school principal as educator in 

developing the teachers’ pedagogical competence at State Islamic Senior High 

School 1 Pekanbaru.  It was a descriptive qualitative research.  The informants of 

this research were the school principal, the vice principal of curriculum, 3 

teachers, and 3 students.  The object of this research was the role of the school 

principal as an educator in developing the teachers’ pedagogical competence.  

Interview and documentation techniques were used for collecting the data.  The 

findings of this research showed that the role of the school principal as an 

educator in developing the teachers’ pedagogical competence was in good enough 

category.  The development of the teachers’ pedagogical competence could be 

seen from the teachers’ performance value was in good category and it increased 

every month.  

Keywords: School Principal, Teachers, Pedagogical Competence    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional mengamanatkan,”Sistem pendidikan nasional harus mampu 

menjamin peningkatan mutu pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai 

dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global”
1
.Artinya, 

tantangan utama pembangunan pendidikan nasional adalah peningkatan mutu 

pendidikan. 

Di dalam pendidikan lingkup madrasah, kekuasaan atau 

kepemimpinan dikuasai oleh kepala madrasah yang merupakan pemimpin 

yang memiliki tugas dan tanggung jawab yang tinggi dalam segala aspek di 

madrasah. Kepala madrasah juga berperan penting dalam meningkatkan suatu 

kompetensi tenaga pendidik
2
, terjadinya berbagai perubahan masyarakat, dan 

krisis multidimensi yang telah lama di Indonesia menyebabkan sulitnya 

menemukan sosok pemimpin ideal yang memiliki komitmen terhadap tugas 

dan tanggung jawabnya.  

Saat ini sedang terjadi sebuah pandemi Covid-19 yaitu sebuah virus 

yang menyerang hampir seluruh dunia yang menyebabkan Madrasah hingga 

Universitas Perguruan Tinggi ditutup. Dalam kondisi dan situasi yang terjadi   

                                                             
1
 Undang-undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

2
 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi, (Bandung: 

PT Remaja Rosyadakarya, 2011), hlm. 23.  
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pada saat ini pembelajaran online dan pembelajaran tatap muka terbatas 

sedang digunakan dalam segala tingkatan pendidikan mulai dari Sekolah 

Dasar hingga Perguruan Tinggi. 

Tenaga pendidik merupakan salah satu komponen manusiawi dalam 

proses pembelajaran, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber 

daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, tenaga 

pendidik yang merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan harus 

berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga 

profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. 

Kepala madrasah adalah merupakan satu dari komponen pendidikan 

yang mempengaruhi peningkatan kompetensi tenaga pendidik. Kepala 

Madrasah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 

administrasi Madrasah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.
3
 

Definisi mengenai kompetensi atau prestasi kerja yaitu suatu hasil 

kerja yang diraih oleh seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya yang dibebankan kepadanya yang didasarkan pada kecakapannya, 

pengalamannya dan keseriusan serta waktu.
4
  

Kompetensi Tenaga Pendidik meliputi beberapa indikator yaitu 

pertama Karakteristik individu berupa kepribadian dan dedikasi, Proses 

                                                             
3
 Ibid, hlm. 25. 

4
 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi 

aksara, 2001), hlm. 94.  
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berupa pengembangan profesi, dan hasil berupa kemampuan mengajar.
5
 

Kompetensi tenaga pendidik dalam mengajar yaitu: (1) merencanakan 

rencana pembelajaran, (2) melakukan pembelajaran dan (3) mengevaluasi 

pembelajaran. Kompetensi tenaga pendidik juga dipengaruhi oleh edukasi 

dari pemimpin yaitu seperti kepala madrasah yang memberikan suri tauladan 

untuk berkerja dengan baik.
6
 

Dalam penelitian ini peneliti memilih MAN 1 Pekanbaru sebagai 

tempat penelitian karena MAN 1 Pekanbaru pada saat pandemi covid-19 ini 

termasuk ke dalam daftar salah satu sekolah yang sedang melakukan 

pembelajaran tatap muka terbatas. Berdasarkan informasi yang diperoleh saat 

pra riset dapat diperoleh gejala gejala sebagai berikut; 

1. Selama masa pandemi Covid-19 ini yang mengharuskan siswa-siswi 

belajar dari rumah secara online sudah terlaksana, akan tetapi belum dapat 

terlaksana secara optimal karena ada beberapa penghambat yaitu salah 

satunya tentang kompetensi tenaga pendidik khususnya dalam kompetensi 

pedagogik tenaga pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran 

secara tatap muka terbatas. 

2. Dalam mengatasi permasalahan tersebut butuh peranan dari kepala 

madrasah sebagai edukator dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

tenaga pendidik selama pandemi.  

 

                                                             
5
 E. Mulyasa, Managemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Penerbit PT Remaja Rosdakarya, 

2003), hlm. 45.  
6 Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 56. 
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Untuk itu, saya terdorong untuk mengadakan penelitian dengan judul 

“Kepala Madrasah Sebagai Edukator dalam Meningkatkan Kompetensi 

Pedagogik Tenaga Pendidik Pada Masa Pandemi di MAN 1 Pekanbaru”. 

B. Alasan Memilih Judul 

Penelitian yang penulis lakukan mengenai Peran Kepala Madrasah 

sebagai edukator dalam meningkatkan kompetensi Pedagogik tenaga 

pendidik pada masa pandemi di MAN 1 Pekanbaru dilakukan melihat 

beberapa alasan,yaitu: 

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang 

ilmu yang penulis pelajari yaitu Manajemen Pendidikan Islam. 

2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas penulis mampu untuk 

menelitinya. 

3. Lokasi penelitian terjangkau dan permasalahan yang akan diteliti ada di 

MAN 1 Pekanbaru. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam penelitian ini, 

maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah teknis yang berkenaan dengan 

judul penelitian ini agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda. Adapun 

penjelasan istilah tersebut yaitu : 

1. Menurut Daryanto, kepala sekolah sebagai Edukator bertugas untuk 

membimbing guru, tenaga kependidikan, peserta didik, meningkatkan staf, 
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mengikuti perkembangan IPTEK dan menjadi contoh dalam proses 

pembelajaran
7
. 

2. Dalam penjelasan atas undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun 

2005 pasal 10 ayat 1 tentang Guru dan Dosen bahwa yang dimaksud 

dengan Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik.
8
 Jadi dapat dikemukakan bahwa kompetensi 

pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang 

meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut; 

a. Implementasi peran kepala madrasah sebagai edukator dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik tenaga pendidik. 

b. Upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam melaksanakan perannya 

sebagai edukator dalam meningkatkan kompetensi pedagogik tenaga 

pendidik. 

c. Faktor – faktor yang mempengaruhi kepala madrasah dalam 

melaksanakan perannya sebagai edukator. 

                                                             
7 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 51 
8
Anwar Arifin, Profil Baru Guru dan Dosen Indonesia, (Pustaka Indonesia, 2007). hlm. 

131 
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d. Kurangnya Pengetahuan tenaga pendidik mengenai Teknologi 

informasi/sistem pembelajaran secara daring. 

e. Sistem Pembelajaran yang berbeda dari biasanya memaksa tenaga 

pendidik untuk bisa beradaptasi dan mempelajari teknologi. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka untuk menghindari 

pemahaman dan persepsi yang berbeda terhadap hal yang akan diteliti 

maka penulis melakukan pembatasan masalah, yaitu Peran kepala 

madrasah sebagai edukator dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

tenaga pendidik pada masa pandemi di MAN 1 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti merumuskan 

masalah penelitian ini sebagai berikut: 

a. Apa saja peran kepala madrasah sebagai edukator dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik tenaga pendidik di masa pandemi? 

b. Apa faktor pendukung dan penghambat peran kepala madrasah sebagai 

edukator dalam meningkatkan kompetensi pedagogik tenaga pendidik 

di MAN 1 Pekanbaru? 
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E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dipaparkan di 

atas maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan peran kepala di MAN 1 Pekanbaru sebagai seorang 

edukator dalam meningkatkan kompetensi pedagogik tenaga pendidik. 

b. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat peran kepala 

madrasah sebagai edukator. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Pengayaan wawasan keilmuan dan pengetahuan tentang peran kepala 

madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik tenaga pendidik. 

b. Dapat memberikan feedback kepada para perencana dan pengambil 

keputusan supaya dalam proses perumusan dan penetapan kebijakan 

dapat dilakukan secara terencana sampai pada level madrasah. 

c. Dinas Pendidikan, Kanwil Agama dan Kemenag Kota Pekanbaru dan 

pihak-pihak yang berkepentingan agar mempertimbagkan peran kepala 

madrasah dalam meningkatkan kompetensi Pedagogik tenaga pendidik. 

d. Dapat memberikan feedback kepada para tenaga pendidik dalam 

kompetensi pedagogik. 

e. Dapat dijadikan bahan masukan bagi para kepala madrasah, pengawas 

dalam rangka melaksanakan pembinaan dan peningkatan profesional 

guru. 
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f. Manfaat lain yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

diperolehnya suatu kerangka model peran kepala madrasah dalam 

meningkatkan profesional tenaga pendidik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tinjauan tentang peran Kepala Madrasah  

1. Pengertian Peranan Kepala Madrasah  

a. Peran 

Menurut Kamus Oxford Dictionary, “peran atau role adalah 

actor’s part; one’s task or function, yang berarti aktor; tugas 

seseorang atau fungsi. Karena itulah, ada yang disebut dengan role 

expectation, yaitu harapan mengenai peran seseorang atas harapan 

dari si pemberi tugas dan harapan dari orang yang menerima manfaat 

dari pekerjaan tersebut.
9
 

Dalam kamus bahasa indonesia Indonesia,“...peran berarti 

perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat....”
10

Selanjutnya Veithzal Rivai dan 

Sylviana Murni menjelaskan, “peran adalah perilaku yang diatur dan 

diharapkan dari seseorang dalam posisi tertentu. 

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa, peran 

adalah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang 

yang berkedudukan di masyarakat atau sebuah lembaga. Dalam hal 

                                                             
9
Artikel diakses pada 20 September 2021 dari http://Digilib.sunan 

ampel.ac.id/.../hubptain- gdl-mohasroful-7712-3-babii.pdf. 
10

Veithzal Rivai dan Sylviana Murni, Education Management; Analisis Teori dan Praktik 

(Jakarta: PT. RajaGrafindo), 2009, hlm. 745. 
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ini, kepala madrasah perlu menjalankan perannya sesuai dengan hak 

dan kewajibannya. 

Ketika istilah peran digunakan dalam lingkungan madrasah, 

maka seseorang yang diberi (atau mendapatkan) suatu posisi, 

diharapkan menjalankan perannya sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh pekerjaan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan 

sikap tanggung jawab dan profesional dari pemegang peran tersebut. 

b. Pengertian Kepala Madrasah 

Kepemimpinan dalam pendidikan menurut Husna Asmara 

adalah segenap kegiatan dalam usaha mempengaruhi persoalan 

dilingkungan pendidikan pada situasi agar mereka melalui usaha 

kerja sama, mau bekerja dengan penuh tanggung jawab dengan 

ikhlas demi tercapainya tujuan pendidikan yang ditetapkan.
11

 

Kata Kepala Madrasah terdiri dari dua kata kunci yaitu 

"Kepala" dan "Madrasah". Kepala berarti ketua atau pemimpin 

dalam sebuah organisasi atau lembaga. Sedangkan Madrasah adalah 

sebuah lembaga tempat menerima dan memberi pelajaran. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan yang sederhana bahwa Kepala 

Madrasah berarti seorang tenaga fungsional tenaga pendidik yang 

diberi tugas memimpin suatu lembaga pendidikan di mana terjadi 

proses belajar mengajar. 

                                                             
11

 Husna Asmara, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

2008) , hlm. 57  
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2. Peran Kepala Madrasah Sebagai Edukator 

Sebagai edukator, kepala madrasah menurut wahjosumidjo 

kepala madrasah dapat diartikan seorang tenaga fungsional tenaga 

pendidik yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana 

diselenggarakan proses belajar mengajar.
12

 

Pendidik, adalah orang yang mendidik. Sedang mendidik 

diartikan memberikan latihanm (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak 

dan kecerdasan pikiran sehingga pendidikan dapat diartikan proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.
13

 

Kepala madrasah sebagai seorang pendidik dai harus mampu 

menanamkan, memajukan dan meningkatkan paling tidak empat 

macam nilai, yaitu: 

a. Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak 

manusia; 

b. Moral, hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai 

perbuatan, sikap dan kewajiban atau moral yang diartikan sebagai 

akhlak, budi pekerti dan kesusilaan; 

c. Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, 

kesehatan dan penampilan manusia secara lahiriah; 

                                                             
12

Wahjosumidjo, Kepemimpinan kepala sekolah, Tinjauan teoritik dan permasalahannya,  

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010), hlm. 8. 
13

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 1928, Edisi Pertama, Perum. Balai Pustaka, Hlm. 204 



12  

 
 

d. Artistik, hal-hal yang berkaitan kepekaan manusia terhadap seni dan 

keindahan.
14

 

Terakhir yang perlu diperhatikan oleh setiap kepala madrasah 

terhadap perannya sebagai pendidik, mencakup dua hal pokok, yaitu 

sasaran atau kepada siapa perilaku sebagai pendidik itu di arahkan. 

Sedang yang kedua, yaitu bagaimana peranan sebagai pendidik itu 

dilaksanakan. Ada tiga kelompok sasaran utama, yaitu para guru atau 

tenaga fungsional yang lain, tenaga administratif (staf) dan kelompok 

para siswa atau peserta didik. 

Penampilan kerja seorang kepala sekolah yang patut dan baik 

dicontoh oleh para guru, staf dan siswa dapat berupa disiplin, jujur, 

penuh tanggung jawab, bersahabat dan sebagainya, termasuk pula 

penampilan fisik, seperti cara dan sikap berbicara, berkomunikasi, 

berbapakian yang bersih, rapi, serasi, sehat jasmani dan energik. 

Disamping ketiga sasaran utama pelaksanaan peranan kepala 

sekolah sebagai pendidik, terdapat pula kelompok sasaran lain, yang 

tidak kalah pentingnya kontribusi mereka terhadap pembinaan 

kehidupan sekolah, yaitu organisasi orang tua siswa, organisasi siswa, 

dan organisasi para guru. 

Kedudukan kepala madrasah adalah kedudukan yang sangat 

sulit. Pada satu pihak ia adalah orang atasan karena ia diangkat oleh 

                                                             
14

 Op.Cit, hlm. 8. 
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atasan, pada lain pihak ia adalah wakil guru-guru atau stafnya, ia 

adalah suara dan keinginan guru-guru. 

Peran utama kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan 

adalah menciptakan situasi belajar mengajar sehingga guru-guru dapat 

mengajar dan murid-murid dapat belajar dengan baik. Dalam 

melaksanakan peran tersebut, kepala sekolah memiliki tanggungjawab 

ganda yaitu melaksanakn administrasi sekolah sehingga tercipta situasi 

belajar mengajar yang baik, dan melaksanakan supervisi sehingga guru-

guru bertambah dalam menjalankan tugas-tugas pengajaran dan dalam 

membimbing pertumbuhan murid-murid. 

Kepala Madrasah harus mampu menciptakan situasi belajar 

mengajar yang baik. Ini berarti bahwa ia harus mampu mengelola 

“school plant”, pelayanan-pelayanan khusus sekolah, dan fasilitas-

fasilitas pendidikan sehingga guru-guru dan murid-murid memperoleh 

kepuasan menikmati kondisi-kondisi kerja; mengelola personalia 

pengajar dan murid; membina kurikulum yang memenuhi kebutuhan 

anak; dan mengelola catatan-catatan pendidikan. Kesemuanya ini 

diharapkan, agar ia dapat memajukan program pengajaran di 

sekolahnya.
15

 

Dalam dunia pendidikan, peran kepala sekolah sangat 

menentukan dalam memperlancar kegiatan belajar mengajar (KBM). 

                                                             
15 Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, 

(Jakarta: PT. Bina Aksara, 1988), hlm. 19-20. 
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Peranannya bukan hanya menguasai teori teori kepemimpinan, lebih 

dari itu seorang kepala sekolah harus bisa mengimplementasikan 

kemampuannya dalam aplikasi teori secara nyata. Untuk itu seorang 

kepala sekolah sudah sepatutnya memiliki ilmu pendidikan secara 

menyeluruh. 

E. Mulyasa menyebutkan bahwa untuk mendorong visinya dalam 

meningkatkan kualitas tenaga kependidikan kepala sekolah harus mempunyai 

peran sebagai berikut: 

1) Kepala sekolah sebagai edukator (pendidik), meliputi pembinaan 

mental, pembinaan moral dan pembinaan fisik bagi tenaga 

kependidikan. 

2) Dalam melakukan fungsiya sebagai edukator, kepala madrasah harus 

memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik tenaga pendidik di sekolahnya. Peran Kepala Madarsah 

Sebagai Edukator, Langkah-langakah dalam Pengauatan Nilai-nilai 

Pendidikan Karakter Peserta Didik dan Faktor Pendukung dan 

Penghambat dalam Penguatan Nilai- nilai Pendidikan Karakter 

Peserta Didik. serta melaksanakan model pembelajaran yang 

menarik, seperti team teaching, moving class, dan mengadakan 

program akselerasi, bagi peserta didik yang cerdas di atas norma.
16

 

 

                                                             
16 E. Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah,  (Jakarta: Bumi Aksara 

2011), hlm 67 
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B. Kompetensi Pedagogik 

1. Pengertian Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang 

harus dimiliki setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Dalam 

penjelasan atas undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 

pasal 10 ayat 1 tentang Guru dan Dosen bahwa yang dimaksud dengan 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik.
17

 Guru yang berkompetensi pedagogik adalah guru yang 

mempunyai kemampuan dalam mengelolaan peserta didik. Kompetensi 

pedagogik menempatkan peserta didik sebagai unsur penting yang 

memiliki hak dan kewajiban dalam rangka sistem pendidikan 

menyeluruh dan terpadu. 

Kompetensi Pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi 

pemahaman guru terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Secara rinsi, 

tiap subkompetensi dijabarkan menjadi indikator esensial sebagai 

berikut : 

a. Memahami siswa secara mendalam, dengan indikator esensial; 

memahami siswa dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 

perkembangan kognitif; memahami siswa dengan memanfaatkan 

prinsip–prinsip kepribadian dan mengidentifikasi bekal – ajar siswa 

                                                             
17

Undang – undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1 tentang Guru 

dan Dosen 
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b. Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan 

untuk kepentingan pembelajaran, dengan indikator esensial; 

memahami landasan kependidikan; menerapkan teori belajar dan 

pembelajaran; menentukan strategi pembelajaran berdasarkan 

karakteristik siswa, menetapkan kompetensi yang ingin dicapai, dan 

materi ajar; serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan 

strategi yang dipilih. 

c. Melaksanakan pembelajaran, dengan indikator esensial; menata latar 

pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif 

d. Mendorong dan melaksanakan pembelajaran, dengan indikator 

esensial;merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil 

belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode. 

e. Meningkatkan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya, 

dengan indikator esensial; memfasilitasi siswa untuk 

pemngembangan berbagai potensi akademik; dan memfasilitasi 

siswa untuk meningkatkan berbagai potensi nonakademik.
18

 

2. Bentuk Kompetensi Tenaga Pendidik dalam Mengajar di Sekolah 

Kompetensi menurut Abdul Majid adalah seperangkat tindakan 

inteligen penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai 

syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang 

pekerjaan tertentu. 

                                                             
18

 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional ( Jakarta: Erlangga, 2013) hlm. 41 
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Tenaga Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 

member pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasamani 

dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu beriri 

sendiri dan memenuhi tingkat kedewasannya, mampu memenuhi 

tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT dan mampu sebagai 

makhluk sosial dan sebagai makhluk hidup yang mandiri (Muhaimin). 

Kompetensi guru merupakan kemampuan seseorang guru dalam 

melaksanakan kewajiban dengan bertanggung jawab dan layak. 

Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukan kualitas 

guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk 

penguasaan pengetahuan dan professional dalam menjalankan tugasnya 

sebagai guru. 

Menurut Muhibbin Syah (2004), ada sepuluh kompetensi dasar 

yang harus dimiliki guru dalam upaya peningkatan keberhasilan belajar 

mengajar, yaitu: 

a. Menguasai bahan 

b. Mengolah program belajar-mengajar 

c. Mengelola kelas 

d. Menggunakan media/sumber 

e. Menguasai landasan-landasan kependidikan 

f. Mengolah interaksi belajar dan mengajar 

g. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran 

h. Mengenal program bimbingan dan penyuluhan di sekolah 
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i. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 

Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian 

pendidikan guna keperluan pengajaran.
19 

 Di samping itu, sebagaimana yang dikutip dalam buku 

Dasar- dasar Proses Belajar Mengajar karya Nana Sudjana (1991), 

Glasser menyebutkan ada empat hal yang harus dikuasai guru, yakni: 

a. Menguasai bahan pelajaran 

b. Kemampuan mendiagnosa tingkah laku siswa 

c. Kemampuan melaksanakan proses pengajaran 

d. Kemampuan mengukur hasil belajar siswa.
20 

C. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap karya ilmiah dan 

menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum diteliti 

oleh orang lain. Maka, berdasarkan penelitian yang terdahulu, ada beberapa 

penelitian yang memiliki relevansi dengan judul yang diteliti oleh penulis, 

yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rizka Faujiah pada tahun 2019 dengan 

judul “Peran Kepala Madrasah Sebagai Inovator dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru di MTsN 3 Medan” dalam penelitiannya Rizka 

Menjelaskan bagiamana peran kepala madrasah dalam meningkatkan 

                                                             
19 Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2007). hlm. 44-46. 
20

 Ibid. 
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profesionalisme guru, bagaimana pelaksanaan inovasi yang dilakukan oleh 

kepala Madrasah dan apa saja hambatan yang dihadapi oleh kepala 

madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru tersebut. 

Perbedaannya ialah pada judul, Pembahasan penelitiannya ini terlalu luas, 

kurang berfokus pada salah satu kompetensi saja. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lalu Sukardi pada tahun 2021 dengan judul 

“Kepala Sekolah Sebagai Motivator dalam Peningkatan Kinerja Guru di 

SMPN 3 Palopo” dalam penelitiannya Lalu Sukardi meneliti Peran Kepala 

Madrasah sebagai Motivator dan pembahasan mencakup bagaiamana 

peran kepala sekolah sebagai motivator dan bagaiamana kualitas kinerja 

guru di lokasi penelitian tersebut. Perbedaannya ialah peneliti lebih 

berfokus kepada fungsi kepala sekolah sebagai edukator dan kinerja guru 

yang cakupannya sangat luas. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Adi Sakban pada tahun 2020 dengan Judul 

“Peranan Kepada Madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru pendidikan agama islam di MTs. Sila Kec. Bono Kab. Bima” dalam 

penelitiannya Adi Sakban menjelaskan bagaimana kompetensi pedagogik 

guru pendidikan Agama Islam, bagaimana peran kepala madrasah dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru dan mengetahui faktor 

penghambat dan pendukung peran kepala madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru. Perbedaannya ialah peneliti tidak berfokus 

pada salah satu fungsi kepala madrasah sehingga pembahasannya lebih 

luas. 
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D. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan-batasan terhadap kerangka teoretis, hal ini bertujuan agar 

tidak terjadi salah pengertian dalam memahami tulisan ini. Penelitian ini 

berkenaan dengan peran kepala madrasah sebagai edukator dan perkembangan 

kompetensi pedagogik tenaga pendidik yang maksudnya adalah bagiamana 

tindakan yang baik untuk menunjang proses pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Kepala madrasah sebagai edukator berperan dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik tenaga pendidik harus memperhatikan indikator-

indikator yang mendukungnya agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

efektif dan efisien. Berikut indikator peran kepala madrasah sebagai edukator 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik tenaga pendidik; 

1. Indikator peran kepala madrasah sebagai edukator 

a. Kepala madrasah bertugas untuk membimbing tenaga pendidik, siswa, 

mengikuti perkembangan iptek dan memberikan teladan yang baik 

b. Kepala madrasah menanamkan, memajukan dan meningkatkan empat 

macam nilai, yakni pembinaan mental, moral, fisik dan artistik. 

c. Strategi kepala madrasah yang tepat untuk meningkatkan kompetensi 

tenaga pendidik di madrasahnya. 

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat peran kepala madrasah sebagai 

edukator; 

a. Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
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Tenaga pendidik dan kependidikan merupakan kompenen yang 

sangat penting di suatu madrasah dalam proses pembelajaran dalam guna 

peningkatan mutu di suatu madrasah 

b. Keuangan dan pembiayaan 

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya 

yang secara langsung menunjang efektifitas dan efisiensi seorang kepala 

madrasah dalam mengelola suatu lembaga pendidikan. Karena dengan 

biaya yang memadai kepala madrasah akan mudah untuk menggerakkan 

dan mendorong dalam menerapkan perannya sebagai edukator. 

c. Hubungan kepala madrasah dengan tenaga pendidik 

Kepala madrasah harus mampu berkomunikasi, berinteraksi, dan 

menjalin hubungan yang baik dengan para tenaga pendidik sehingga 

terjalin hubungan yang harmonis. Sehingga mampu bekerja sama 

memajukan dan meningkatkan mutu madrasah 

d. Peserta didik 

Kualitas dari peserta didik disuatu madrasah akan berpengaruh 

dalam peningkatan mutu madrasah, karena peserta didik merupakan 

sasaran kegiatan dan program pembelajaran di madrasah. 

3. Indikator kompetensi pedagogik tenaga pendidik 

a. Karakteristik para peserta didik 

b. Teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik 

c. Pengembangan kurikulum 

d. Pengembangan potensi para peserta didik 
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e. Cara berkomunikasi 

f. Penilaian dan evaluasi belajar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian dilihat dari pendekatannya dibagi menjadi dua yaitu kualitatif dan 

kuantitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran kepala madrasah sebagai edukator 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik tenaga pendidik pada masa pandemi 

di MAN 1 Pekanbaru. Dalam penelitian deskriptif, peneliti akan menoba untuk 

melihat kejadian yang menjadi pusat perhatiannya kemudian diilistrasikan 

sebagaimana apa adanya. Kaitannya dengan hal tersebut Nana Sudjana dan 

Ibrahim mengungkapkan bahwa penelitian dekriptif adalah penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan suatu peristiwa, kejadian, yang terjadi pada saat 

sekarang. Dengan kata lain penelitian deskriptif mengambil masalah atau 

memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaiman adanya pada 

saat penelitian dilaksanakan.
21

 

                                                             
21

 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2009). Hlm. 56 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini didasari 

atas persoalan-persoalan yang ingin diteliti oleh peneliti ada di lokasi ini dan dari 

segi tempat, waktu, dan biaya, peneliti sanggup untuk melakukan penelitian di 

MAN 1 Pekanbaru. Penelitian ini akan dilakukan setelah seminar proposal 

dilaksanakan. 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah deskriptif 

kualitatif yaitu metode yang meneliti dan menemukan informasi yang seluas-

luasnya tentang variabel yang diteliti dan tidak bermaksud mengidentifikasi. 

hubungan antar variabel. Penelitian deskriptif kualitatif ini digunakan untuk 

mengetahui gambaran peran kepala madrasah sebagai edukator dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik tenaga pendidik di MAN 1 Pekanbaru. 

D. Informan Penelitian 

 Adapun yang menjadi informan utama dalam penelitian ini adalah kepala 

madrasah selaku pimpinan di MAN 1 Pekanbaru. Untuk menambah atau 

memperkaya informasi penelitian, maka penulis menetapkan informan tambahan 

yaitu waka kurikulum, tenaga pendidik dan siswa di MAN 1 Pekanbaru. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Peneliti melakukan pengamatan secara detail dan mendalam terhadap peran 

kepala madrasah sebagai edukator dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru pada masa pandemi di MAN 1 Pekanbaru: 

1. Observasi 

Metode Observasi ini merupakan sesuatu kegiatan pngamatan yang 

dilakukan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyajikan 

gambaran riil sesuatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan 

penelitian, untuk membantu mengerti perilaku manusia dan untuk evaluasi 

yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu, melakukan unpan balim 

terhadap pengukuran tersebut. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, 

peritiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu
22

 

2. Wawancara 

  Wawancara merupakan salah satu pengumpulan data yang di 

selenggarakan atau dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab secara 

langsung dengan orang yang memberikan keterangan.
23
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 Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian Lengkap Dan Mudah Dipahami (Yogyakarta: 

PT Pustaka Baru, 2014). 
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 Cholid Narbuko, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016). 
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3. Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan catatan tentang peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data penelitian yang 

berupa dokumen-dokumen yang diperlukan, seperti deskripsi lokasi penelitian 

dan berkas-berkas lainnya yang terkait dengan penelitian. Dokumentasi adalah 

suatu cara atau teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis 

data kualitatif model Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman 

seperti yang dikutip Sugiyono, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dimulai dengan menelaah sejak pengumpulan data, analisis data 

sudah terkumpul dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu ; 

1. Reduksi data (data reduction) 

Data yang diproleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama 

peneliti kelapangan maka data yang akan didapatkan akan banyak dan rumit. 

2. Penyajian data (data display) 

Setelah data diproleh data kemudian dipaparkan dengan cara uraian/ narasi, 
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bagan dan data yang telah diproleh dari hasil dokumentasi dan observasi 

disajikan dalam bentuk tabel sehingga nantinya akan mudah untuk dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan yang diawal masih bersifat sementara, dan akan 

berubah ketika tidak ditemukannya bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada pengumpulan data berikutnya. 

G. Keabsahan Data  

Untuk memeriksa keabsahan data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

penulis menggunakan teknik triangulasi. Adapun yang dimaksud triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data 

itu. Trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan terbagi atas tiga macam yaitu 

sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yaitu 

kepala madrasah, waka kurikulum, tenaga pendidik dan siswa tentang 

kompetensi pedagogik tenaga pendidik. semua jawaban yang peneliti peroleh 

dari beberapa sumber di atas sama. Kemudian data yang diperoleh dianalisis 
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oleh penulis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan kemudian selanjutnya 

dimintakan kesepakan (member check) dengan tiga sumber data. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 

dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kreadibilitas 

data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, 

untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya 

benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid 

sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kreadibilitas data 

dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan wawancara, observasi 

atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

a. Peran  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai 

peran kepala madrasah sebagai educator dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Pekanbaru. Penulis dapat menyimpulkan peran kepala madrasah 

sebagai educator dalam meningkatkan kompetensi pedagogik tenaga 

pendidik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru sudah terlaksana 

dengan baik, yaitu: 

1. Membimbing tenaga pendidik, mengikuti perkembangan IPTEK dan 

memberikan teladan yang baik kepada para tenaga pendidik 

2. Menanamkan, memajukan dan meningkatkan empat macam nilai, 

yakni pembinaan mental, moral, fisik dan artistik. 

3. Memiliki strategi dan inovasi yang tepat dengan membentuk P2MM 

(Pusat Pengembangan Mutu Madrasah) untuk meningkatkan 

kompetensi tenaga pendidik di madrasahnya. 

4. Membimbing guru berprilaku baik dengan suri tauladan. 

b. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dalam perannya sebagai edukator kepala madrasah memiliki faktor 

pendukung dan penghambat untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik tenaga pendidik di MAN 1 Pekanbaru. Adapun faktor 
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pendukungnya yaitu:  

1. Madrasah sudah ditempa dengan baik oleh kepala sekolah yang lama 

2. Fasilitas yang sangat mendukung. 

3. Mempunyai target yang jelas. 

4. Tanaga pendidik yang sangat support dengan arahan kepala 

madrasah. 

sedangkan faktor penghambatnya yaitu; 

1. Masih ada beberapa tenaga pendidik yang terlalu santai dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogiknya. 

2. Kepedulian terhadap lingkungan belajar belum maksimal 

3. Keinginan belajar siswa/i belum maksimal 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Untuk kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru, yaitu :  

a. Agar bervariasi lagi dalam memberikan teladan/edukasi kepada 

tenaga pendidik, tentunya sesuai dengan kebutuhan masing-

masing tenaga pendidik, karena masih banyak cara yang dapat 

diterapkan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik tenaga pendidik. 

b. Tidak lelah untuk selalu memberikan edukasi dan inovasi yang 

baik kepada para tenaga pendidik, memberikan semangat dan 



76  

 

 

mengingatkan tenaga pendidik untuk selalu meningkatkan 

kompetensinya. 

c. Faktor pendukung dalam memotivasi harus dioptimalkan dan 

untuk faktor-faktor penghambatnya agar dicari lagi solusi yang 

terbaiknya. Agar hambatan tersebut tidak menjadi penghalang 

lagi dalam menerapkan perannya sebagai edukator dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik tenaga pendidik.  

2. Untuk tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanabru     

Agar selalu tetap istiqamah dalam menjalankan tugasnya sebagai 

pendidik, mencintai pekerjaan sendiri, meningkatkan kedisiplinan 

dalam bekerja, meningkatkan kemauan pada diri untuk selalu giat 

dalam bekerja dan dapat menghargai upaya yang telah dilakukan 

kepala madrasah dalam rangka meningkatkan kompetensi tenaga 

pendidik khususnya kompetensi pedagogik. 
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Lampiran 1 

 

TRANSKIP WAWANCARA PERAN KEPALA MADRASAH SEBAGAI 

EDUKATOR DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PEDAGOGIK 

TENAGA PENDIDIK DI MAN 1 PEKANBARU 

 

Nama : Norerlinda, M.Pd 

Status/ Jabatan : Kepala Madrasah 

Hari/ Tanggal : Senin 20 Juni 2022 

Tempat : Ruangan Kepala Madrasah 

 

P  : Asalamualaikum Ibu 

Kepala Madrasah : Waaliakumsalam iya silahkan duduk. Ada perlu apa? 

P  : Maaf saya menggangu waktunya pak, saya Iwan Salih 

Hamonangan Daulay mahasiswa UIN SUSKA Riau. 

Disini saya ingin melakukan penelitian di Madrasaah 

Aliyah Negeri 1 Pekanbaru kalau boleh saya minta 

sedikit waktunya bu, untuk melakukan wawancara 

kepada Ibu. 

Kepala Madrasah  : Boleh tidak apa-apa, kamu penelitian tentang apa ? 

P   :  Saya meneliti tentang peran kepala madrasah sebagai 

edukator dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

tenaga pendidik di madrasah ini bu 

Kepala Madrasah   : ohh boleh silahkan, langsung ke wawancaranya saja ya 

P  : Terima kasih bu, sudah berapa lama pengalam ibu 

menjadi kepala madrasah bu? 

Kepala Madrasah  : Saya baru menjadi kepala madrasah sejak tahun 2016 

dan disini ibu masih baru, sejak bulan februari lalu. 

P  : bagaimana pendapat Ibu mengenai fungsi kepala 

madrasah sebagai edukator ? 

Kepala Madrasah  : Madrasah itukan mempunyai beberapa funsgsi yaa, 

selain dari fungsi manajerial, kepala madrasah juga 

mempunyai fungsi sebagai edukator atau kita katakan 



  

 
 

sebagai pendidik untuk madrsah yang dipimpinnya, jadi 

kepala madrsah harus bisa menjadi suri tauladan kepada 

lingkungan madrsah yang dipimpinnya. 

P  : Bagaimana menurut ibu kompetensi pedagogik tenaga 

pendidik selama ibu memimpin di madrasah ini? 

Kepala Madrasah : Bagus, bagus sebenarnya. Tapi mungkin saja selama ini 

tidak dimanfaatkan secara maksimal gitu 

P : kemudian bu, apa langkah-langkah yang ibu lakukan 

sebagai edukator untuk meningkatkan kompetensi tenaga 

pendidik di madrasah ini? 

Kepala Madrasah  : ya jelaskan, tentu sebelum kita mengambil langkah itu 

kita sudah harus ada sesuatu yang kita miliki, minimal 

inovasi yang ada di diri bunda sebagai kepala madrasah, 

nah untuk mengimplementasikannya kita perlu orang 

yang siap bekerja untuk itu, pertama yang kita lakukan 

adalah mengumpulkan tim, timnya siapa, pertama kali 

adalah wakil-wakilnya dulu, karena wakil-wakil itu 

adalah sebagai perpanjangan tangan dari kepala 

madrasah, ibu coba kumpulkan yaa timnya. Jadi apapun 

programnya yang pertama kita sampaikan kepada wakil-

wakil dulualah, kemudian mereka mensosialisasikan dan 

sebagainya, kemudian nanti kita pilih siapai sih kira-kira 

yang tepat gitu untuk bisa masuk kepada timnya, 

sekarangkan di MAN 1 ini udah bunda bentuk p2mm 

(pusat pengembangan mutu madrasah) jadi disamping 

wakil-wakil ada juga ketua p2mm jadi terkait dengan 

kualitas dan kompetensi guru itu di handle oleh p2mm, 

teknisnya nanti WAKA kurikulum terkait dengan 

pengembangan kompetensi dari segi workshop dan 

sebagainya.  



  

 
 

P  :  cara ibu mengetahui kompetensi pedagogik tenaga 

pendidik itu darimana bu ? 

Kepala Madrasah  :  ada penilaian tersendiri ya dari hasil psikotest, 

kemampuan akademiknya dan sebagainya, tapi itukan 

gak ada, kita gk punya itu. Meraba raba sih enggak 

sebenarnya, karena bunda sudah berpengalaman juga 

disekolah lama yakan, sepertinya karakternya aja yang 

berbeda, pendekatannya ya secara persuasif dululah, 

diadakan pertemuan beberapa kali kemudian 

menyampaikan kita dimadrasah ini kita ada targetnya 

dan sebagainya, dan alhamdulillah mereka bisa terima, 

tentu program-program yang ada dibenak bunda ini 

bunda terjemahkan kepada mereka melewai wakil-

wakilnya, dan wakil-wakilnya pun memperkuatnya, 

alhamdulillah apa yang ditergatken MAN 1 mulai dari 

februari kemaren masih berjalan mulus yaa 

P  :  Apakah tenaga pendidik mendiskusikan masalah mereka 

ke ibu? 

Kepala Madrasah  :  Ada, tapi gak adalah yang negatif-negatif, semuanya 

positif kok, contoh sekarang di web kita sudah muncul 

itu, tentang artikel dan jurnal, jadi guru tenaga 

kependidikan dan siswa sudah boleh membuat tulisan-

tulisan kemudian dimasukkan ke web, berartikan ibu 

sudah memfasilitasi ya, apalagi MAN 1 kan 

dikategorikan sebagai madrina( madrasah riset nasional) 

jadikan berkembang mereka, tidak hanya nulis-nulis saja 

berkembang mereka bisa melihat tulisa-tulisan yang 

mereka upload di web itu. 

P : Tenaga pendidik disini selalu meningkatkan RPP gk bu?  

Kepala Madrasah : Ohiya pastilah, itukan wajib pertahun biasanya, persatu 

tahunkan, sekarang kan RPP persatu lembar. 



  

 
 

P  : Terakhir nih bu apa faktor pendukung dan penghambat 

yang ibu alamin sebagai kepala madrasah di madrasah 

ini bu? 

Kepala Madrasah  : Kalau kesulitan tidak terlalu urgent lah ya, ibu tidak 

merasa mudah, ibu juga tidak merasa berarloh di MAN 

1, karena mungkin sudah ditempa oleh kepala madrasah 

yang lama, merupakan salah satu madrasah akademik 

yang SK nya dikeluarkan oleh dirjen pemdis. Jadi kita 

sudah punya apa yaa, sudah punya target gitu, artinya 

kesulitan yang terlalu berarti tidak ada, tapi mengajak, 

sifatnya bunda mengajak kawan-kawan yang selama ini 

mungkin agak santai, sekarang gk gitu lagi, ada 

targetnya. Kalo faktor pendungnya ya sudah jelaslah 

fasilitas dimadrasah ini mendukung banget, guru-

gurunya sangat support, mereka senang diberikan 

tantangan, diberikan inovasi. Yang namnya kendala, 

suka tidak suka pasti ada tapi itukan sangat minim sekali 

dan kita jangan terbawa arus yang tidak suka tadi, kita 

harus bisa mengelola sampan besar ini. 

  



  

 
 

TRANSKIP WAWANCARA PERAN KEPALA MADRASAH SEBAGAI 

EDUKATOR DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PEDAGOGIK 

TENAGA PENDIDIK DI MAN 1 PEKANBARU 

 

Nama : Emhadelima, M.Pfis 

Status/ Jabatan : Wakil Kepala bagian Kurikulum 

Hari/ Tanggal : Senin 20 Juni 2022 

Tempat : Ruangan Wakil Kepala bagian Kurikulum 

 

P  : Asalamualaikum pak. 

WAKA Kurikulum : Waaliakumsalam iya silahkan duduk. Ada perlu apa? 

P  : Maaf saya menggangu waktunya pak, saya Iwan Salih 

Hamonangan Daulay mahasiswa UIN SUSKA Riau. 

Disini saya ingin melakukan penelitian di Madrasaah 

Aliyah Negeri 1 Pekanbaru kalau boleh saya minta 

sedikit waktunya pak, untuk melakukan wawancara 

kepada pak. 

WAKA Kurikulum  : Boleh tidak apa-apa, kamu penelitian tentang apa ? 

P   :  Saya meneliti tentang peran kepala madrasah sebagai 

edukator dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

tenaga pendidik di madrasah ini pak 

WAKA Kurikulum   : ohh boleh silahkan, langsung ke wawancaranya saja ya 

P  : Terima kasih pak, bagaimana menurut bapak kinerja 

kepala madrasah selama beliau menjabat? 

WAKA Kurikulum : kinerja kepala madrasah selama beliau menjabat ya, 

beliaukan menjabat sekitar 4 bulan baru. Baru sekitar 

akhir bulan januari, punya kinerja yang bagus, 

komunikasi antara bawahan beliau pembantu beliau 

terutama tentu waka-waka ya paling intens ya dalam 

memberikan informasi, berdiskusi artinya rutinitas 

seperti agenda pertemuan itu rutin dilakukan dalam 

rangka 2 minggu sekali paling tidak, lain waktu mungkin 

ada pertemuan khusus. Kemudia kinerja beliau, mampu 



  

 
 

memberikan layanan dan masukan-masukan jadi tidak 

monoton harus beliau artinya terbuka peluang untuk 

memberikan masukan untuk memajukan madrasah. 

P  : Masalah apa yang sering bapak temui di madrasah ini? 

WAKA Kurikulum  : boleh dikatakan masih kepada semangat belajar siswa ya. 

Dan untuk tenaga pendidiknya, terus meningkatkan 

kompetensi selain dari sisi materi. Kemapuan kita untuk 

menggunakan teknologi, jadi guru harus meningkatkan 

kompetensi-kompetensi yang ada. 

P  : bagaimana kepala madrasah menerapkan fungsnya 

sebagai edukator dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik tenaga pendidik di madrasah ini pak? 

 WAKA Kurikulum : Kepala madrasah dalam penerapannya sebagai edukator 

untuk level-level guru atau tenaga pendidik, tentu lebih 

cenderung mengajak ya, para tenaga pendidik sudah 

dewasa. Biasanya kepala madrasah mengajak dengan 

bahasa yang lebih santun, dan menjadi suri tauladan yang 

baik. Beliau juga sangat merespon semua hal-ha; yang 

berkaitan dengan madrasah. Memberikan respon positif 

dan memberikan pelatihan-pelatihan untuk 

meningkatkan kompetensi tenaga pendidik itu ya, 

kemudian MAN 1 ini walaupun menerapkan kurikulum 

2013, tetapi akan menerapkan pola sistem kredit 

semester (sks). Jadi anak anak bisa selesai dengan studi 

yang lebih pendek gitu. Kemudian kepala madrasah juga 

memberikan layanan-layanan dengan membentuk tim 

pengembang mutu untuk mengambangkan kompetensi 

para tenaga pendidik. 

P  :  Apakah tindakan yang dilakukan kepala madrasah dapat 

meningkatkan kompetensi pedagogik tenaga pendidik di 

madrasah ini pak ? 



  

 
 

WAKA Kurikulum :  sebenarnya tinggal mengeksprolari apa yang belum 

muncul. Dengan adanya beliau ada divisi-divisi baru. 

Jadi tenaga pendidik yang biasanya tidak ada kegiatan 

lain, jadi ada bagian di pengembangan mutu.kemudai ada 

tambahan-tambahan di unit tertentu yang memberikan 

peluang bagi teman-teman tenaga pendidik untuk 

meningkatkan kompetensinya. 

  



  

 
 

TRANSKIP WAWANCARA TENTANG PERAN KEPALA MADRASAH 

SEBAGAI EDUKATOR DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI 

PEDAGOGIK TENAGA PENDIDIK DI MAN 1 PEKANBARU 

 

Nama :  Sarianti, S. Pd 

Status/ Jabatan :  Guru Mapel Sejarah Wajib 

Hari/ Tanggal :  Selasa, 20 Juni 2022 

Tempat :  Taman Madrasah 

 

P  :  Asalamualaikum ibu 

Ibu Sarianti :  Waaliakumsalam iya silahkan duduk. Apa yang bisa ibu 

bantu? 

P  :  Maaf saya menggangu waktunya ya bu, saya Iwan Salih 

Hamonangan Daulay mahasiswa UIN SUSKA Riau. 

Disini saya ingin melakukan penelitian di MAN 1 

Pekanbaru, kalau boleh saya minta sedikit waktunya bu, 

untuk melakukan wawancara kepada ibu. 

Ibu Sarianti :  Boleh tidak apa-apa, kamu penelitian tentang apa ? 

P  :  Saya meneliti tentang peran kepala madrasah sebagai 

edukator bu. 

Ibu Sarianti :  Ohh boleh, langsung ke wawancaranya saja ya nak 

P  : Menurut ibu apa itu kompetensi pedagogik ? 

Ibu Sarianti :  Ilmu pengetahuan, maksudnya kemampuan guru dalam 

ilmu pengetahuannya mulai dari cara mengajar, kemudian 

materi-materi yang di ajarkan kepada siswa. 

P  : Adakah kesulitan-kesulitan yang ibu rasakan sebagai 

tenaga pendidik ? 

Ibu Sarianti : kesulitan pasti ada sih, proses yaa biasanya sih kendala 

paling semangat belajar siswa sih. Mereka kurang 

semangat kadang dalam belajar,  

P  : Apakah kepala madrasah memperhatikan dan 

melaksanakan perannya sebagai edukator kepada para 

tenaga pendidik bu? 

Ibu Sarianti :  iyaa, belaiu sangat memperhatikan tenaga pendidik di 

madrasah ini. 



  

 
 

P  :  Bagaimana kepala madrasah melaksanakan fungsinya 

sebagai edukator dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik tenaga pendidik di madrasah ini bu ? 

Ibu Sarianti :  iyaa, misalnya kepala madrasah mengadakan seminar 

seminar, seminar RPP, seminar media pembelajaran. Nanti 

madrasah mendatangkan narasumber dari luar. Itu 

merupakan bentuk kepedulian kepala madrasah kepada 

tenaga pendidik.  

P  : Apakah ada perkembangan kompetensi pedagogik ibu 

setelah adanya tindakan dari kepala madrasah sebagai 

edukator? 

Ibu Sarianti : iyaaa, ada. Karena di MAN 1 itu kan guru-gurunya tidak 

muda semua, ada juga senior yang artinya mereka tidak 

terlalu paham terhadap teknologi, sementara seorang guru 

kan memang diharuskan untuk melek teknologi, nah jadi 

kepala madrasah itu sangat memperhatikan itu, pelan-

pelan guru guru senior pun bisa mengerti dan 

kompetensinya pun otomatis berkembang. 

  



  

 
 

TRANSKIP WAWANCARA TENTANG PERAN KEPALA MADRASAH 

SEBAGAI EDUKATOR DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI 

PEDAGOGIK TENAGA PENDIDIK DI MAN 1 PEKANBARU 

 

Nama :  Ahmad Syahrul Nizam, S.Pd 

Status/ Jabatan :  Guru Mapel Sejarah Wajib 

Hari/ Tanggal :  Selasa, 20 Juni 2022 

Tempat :  Pendopo Madrasah 

 

P  :  Asalamualaikum Pak 

Bapak Nizam :  Waaliakumsalam iya silahkan duduk. Apa yang bisa 

Bapak bantu? 

P  :  Maaf saya menggangu waktunya ya Pak, saya Iwan Salih 

Hamonangan Daulay mahasiswa UIN SUSKA Riau. 

Disini saya ingin melakukan penelitian di MAN 1 

Pekanbaru, kalau boleh saya minta sedikit waktunya Pak, 

untuk melakukan wawancara kepada Bapak. 

Bapak Nizam :  Boleh tidak apa-apa, kamu penelitian tentang apa ? 

P  :  Saya meneliti tentang peran kepala madrasah sebagai 

edukator Pak. 

Bapak Nizam :  Ohh boleh, langsung ke wawancaranya saja ya nak 

P  : Menurut Bapak apa itu kompetensi pedagogik ? 

Bapak Nizam : Pedagogik itu pengetuan dalam penguasaan kelas  

P  : Adakah kesulitan-kesulitan yang Bapak rasakan sebagai 

tenaga pendidik ? 

Bapak Nizam : Kalau di MAN 1 kita ini ngajar, itu di media aja, dan 

Alhamdulillah fasilitas media sangat memadai yaa, jadi ya 

Alhamdulillah kesulitan tidak terlalu ketara sih  

P  : Apakah kepala madrasah memperhatikan dan 

melaksanakan perannya sebagai edukator kepada para 

tenaga pendidik bu? 

Bapak Nizam :  Kayaksih kepala madrasah yang baru ini, lebih fokus 

kepada pelayanan tenaga pendidik dan peserta didik. Dari 

kesejahteraan tenaga pendidik itu jelas, sekarang udah 

mulai diperhatikan betul, apalagi untuk pelayanan siswa 

itu sekarang setiap kelas bakalan dipasang tv lcd, jadi 

tidak pake infokus lgi, dan untuk guru-guru itu untuk 



  

 
 

mengupgrade ilmu tenaga pendidik itu, beliau sering 

mengadakan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan 

kompetensi para tenaga pendidik. 

P  :  Bagaimana kepala madrasah melaksanakan fungsinya 

sebagai edukator dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik tenaga pendidik di madrasah ini bu ? 

Bapak Nizam :  iyaa, Kayak tadi kepala madrasah memberikan pelatihan-

pelatihan di madrasah, kepala madrasah juga 

meningkatkan kedisplinan para tenaga pendidik, intinya 

kepala madrasah memberikan teladan yang baiklah kepala 

tenaga pendidik di madrasah ini 

P  : Apakah ada perkembangan kompetensi pedagogik ibu 

setelah adanya tindakan dari kepala madrasah sebagai 

edukator? 

Bapak Nizam : Alhamdulilah, semenjak adanya pelatihan itu, kita udah 

mulai ancang-ancang berbagai caralah yang mau kita buat 

dikelas itu, apalagi dikelas sudah sangat mendukung untuk 

pembelajaran, medianya cukup, dan materi yang kita 

ajarkan juga kita kuasai kan Alhamdulillah. 

  



  

 
 

TRANSKIP WAWANCARA TENTANG PERAN KEPALA MADRASAH 

SEBAGAI EDUKATOR DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI 

PEDAGOGIK TENAGA PENDIDIK DI MAN 1 PEKANBARU 

 

Nama :  Ahmad Soleh, M.Pd 

Status/ Jabatan :  Guru Mapel Akidah Aklahk 

Hari/ Tanggal :  Selasa, 20 Juni 2022 

Tempat :  Pendopo Madrasah 

 

P  :  Asalamualaikum Pak 

Bapak Soleh :  Waaliakumsalam iya silahkan duduk. Apa yang bisa 

Bapak bantu? 

P  :  Maaf saya menggangu waktunya ya Pak, saya Iwan Salih 

Hamonangan Daulay mahasiswa UIN SUSKA Riau. 

Disini saya ingin melakukan penelitian di MAN 1 

Pekanbaru, kalau boleh saya minta sedikit waktunya Pak, 

untuk melakukan wawancara kepada Bapak. 

Bapak Soleh :  Boleh tidak apa-apa, kamu penelitian tentang apa ? 

P  :  Saya meneliti tentang peran kepala madrasah sebagai 

edukator Pak. 

Bapak Soleh :  Ohh boleh, langsung ke wawancaranya saja ya nak 

P  : Menurut Bapak apa itu kompetensi pedagogik ? 

Bapak Soleh : Kompetensi pedagogik itukan, terkait dengan kemampuan 

guru bagaimana mengajar, mengelola kelas, manajemen 

kelas, intinya bagaimana dia menyampaikan materi, ketika 

dia tidak memiliki kompetensi pedagogik, berarti seorang 

guru tidak bisa menyampaikan materi kepada peserta didik 

dengan baik.  

P  : Adakah kesulitan-kesulitan yang Bapak rasakan sebagai 

tenaga pendidik ? 

Bapak Soleh : tapi kesulitannya sekarang itu paling cuman 1, karena 

metode pembelajaran sekarang itu sangat up to date yaa, 

jadi hars bisa mengkombinasikan semuanya, mulai dari 

materi yang mau disampaikan, media yang dipakai dsb. 

Dan motivasi belajar anak-anak kita juga kurang karena 

benar terganggu dengan alat komunikasi yang tidak 



  

 
 

dimanfaatkan dengan baik. Selain itu saranya bisalah 

semuakan. 

P  : Apakah kepala madrasah memperhatikan dan 

melaksanakan perannya sebagai edukator kepada para 

tenaga pendidik bu? 

Bapak Soleh :  iyaa, dilakukan oleh kepala madrasah, beliau 

memperhatikan terkait dengan hal-hal kesiapan bagaimana 

agar tenaga pendidik itu siap tampil didepan peserta didik, 

diperhatikan betul, bahkan kadang-kadang beliau jalan-

jalan keliling sekolah mengecek, jadi perhatian kan 

terhadap tenaga pendidik. 

P  :  Bagaimana kepala madrasah melaksanakan fungsinya 

sebagai edukator dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik tenaga pendidik di madrasah ini bu ? 

Bapak Soleh :  memberikan contoh terkait bagaimana cara mengajar yang 

baik, walaupun semua guru tidak sama cara mengajarnya, 

tapi beliau sering mencontohkan, kemudian ketika guru-

guru itu tidak bisa mengikuti gaya mengajara kepala 

madrasah, beliau mendatangkan tutor dari jakarta 

mengadakan pelatihan, pelatihan tentang metode gaya 

mengajar yang barulah yakan, menyemangati guru untuk 

semangat dalam mengajar. selalu ada pelatihan-pelatihan 

baik itu offline maupun online, sebagai upaya beliau untuk 

kesiapan para tenaga pendidik. 

P  : Apakah ada perkembangan kompetensi pedagogik ibu 

setelah adanya tindakan dari kepala madrasah sebagai 

edukator? 

Bapak Soleh : Yaaa jelah ada, tenaga pendidik jadi lebih semangat, 

karena prinsip guru itukan tidak berhenti belajar, kenapa? 

Agar siap tampil dihadapan peserta didik, para tenaga 

pendidik semakin aktraktif dan percaya diri dalam 

menguasai kelas. 

  



  

 
 

TRANSKIP WAWANCARA TENTANG PERAN KEPALA MADRASAH 

SEBAGAI EDUKATOR DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI 

PEDAGOGIK TENAGA PENDIDIK DI MAN 1 PEKANBARU 

 

Nama :  Aisyah Yulifitri 

Status/ Jabatan :  Siswi XI ASC 2 

Hari/ Tanggal :  Selasa, 20 Juni 2022 

Tempat : Mesjid Madrasah 

 

P  :  Asalamualaikum dek 

Aisyah Yulifitri :  Waaliakumsalam iya kak. Apa yang bisa saya bantu kk? 

P  :  Maaf saya menggangu waktunya ya dek, nama kk Iwan 

Salih Hamonangan Daulay mahasiswa UIN SUSKA Riau. 

Disini saya ingin melakukan penelitian di MAN 1 

Pekanbaru, kalau boleh saya minta sedikit waktunya dek, 

untuk melakukan wawancara kepada adek. 

Aisyah Yulifitri :  Boleh tidak apa-apa, penelitian skripsi ya kk ? 

P  :  iya dek, kakak meneliti tentang peran kepala madrasah 

sebagai edukator dek. 

Aisyah Yulifitri :  Ohh boleh, silahkan kk. 

P  : Bagaimana menurut aisyah sistem pembelajaran di 

Madrasah ini ? 

Aisyah Yulifitri : Sistem pembelajaran di madrasah ini, kalo di jurusan saya 

jurusan agama sudah bagus, karena memang di fokuskan 

untuk belajar kitab kuning, fikih dan lain-lain.  

P  : Apakah menurut Aisyah tenaga pendidik menguasai 

materi yang disampaikannya ? 

Aisyah Yulifitri : Iya menguasai, karena kan dari jurusan yang 

dikuliahkannya dan yang diajarinya dikelas itu sama, 

sesuai jurusannya, kayak dia lulusan dari maroko fikih, 

bapaknya ngajar fikih juga de madrasah ini 

P  : Tenaga pendidik di sini menguasai kelasnya gk? 

Aisyah Yulifitri : Beberapa ada yang bisa, beberapa ada yang enggak karena 

masih banyak guru yang muda, jadi teman-teman itu 

banyak yang suka-suka main-main gitu gk. Tapi lebih 

dianggap sebagai teman sih kk 



  

 
 

P  : Sistem pembelajaran yang diberikan tenaga pendidik di 

madrsah ini ada variasinya gk ? 

Aisyah Yulifitri :  Ada kk, ada belajar kelompok, di presentasikan melalui 

ppt dan dihias gitu kk 

P  : Aisyah mudah gk memahami materi yang disampaikan 

oleh gurunya? 

Aisyah Yulifitri : Lebih mudah yang bervariasi sih kk, karena lebih menarik 

dan mudah dimengerti. Karena kalau monoton jadi mudah 

ngantuk kk 

P  : Aisyah suka gk dengan sistem pembelajaran di madrasah 

ini? 

Aisyah Yulifitri : Over All, sukalah, suka kk senang bisa sekolah disini kk, 

fasilitasnya juga mantep, guru-gurunya pintar-pintar dan 

ini memang sekolah impian saya sih dulu kk 

  



  

 
 

TRANSKIP WAWANCARA TENTANG PERAN KEPALA MADRASAH 

SEBAGAI EDUKATOR DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI 

PEDAGOGIK TENAGA PENDIDIK DI MAN 1 PEKANBARU 

 

Nama :  Tengku Haikal 

Status/ Jabatan :  Siswa X IPS entrepreneur 

Hari/ Tanggal :  Selasa, 20 Juni 2022 

Tempat : Mesjid Madrasah 

 

P  :  Asalamualaikum dek 

Tengku Haikal :  Waaliakumsalam iya kak. Apa yang bisa saya bantu kk? 

P  :  Maaf saya menggangu waktunya ya dek, nama kk Iwan 

Salih Hamonangan Daulay mahasiswa UIN SUSKA Riau. 

Disini saya ingin melakukan penelitian di MAN 1 

Pekanbaru, kalau boleh saya minta sedikit waktunya dek, 

untuk melakukan wawancara kepada adek. 

Tengku Haikal :  Boleh tidak apa-apa, penelitian skripsi ya kk ? 

P  :  iya dek, kakak meneliti tentang peran kepala madrasah 

sebagai edukator dek. 

Tengku Haikal :  Ohh boleh, silahkan kk. 

P  : Bagaimana menurut Haikal sistem pembelajaran di 

Madrasah ini ? 

Tengku Haikal : Sistem pembelajaran di madrasah ini bagus kk, karena 

ibadahnya dilakukakan, gk kegiatan akademis aja.   

P  : Apakah menurut Aisyah tenaga pendidik menguasai 

materi yang disampaikannya ? 

Tengku Haikal : Iya menguasai kk, guru-gurunya juga menguasai materi 

pembelajarannya kk 

P  : Tenaga pendidik di sini menguasai kelasnya gk? 

Tengku Haikal : kadang-kadang sih enggak kk, karena ada beberapa siswa 

itu sudah diatur gitu kk 

P  : Sistem pembelajaran yang diberikan tenaga pendidik di 

madrsah ini ada variasinya gk ? 

Tengku Haikal :  Iya ada kk, kadang minggu ini berkelompok, terus da 

praktek juga, ada soal-soalnya juga, kemudian disekolah 

ini boleh bawa hp juga kk. Untuk pembelajaran jadi lebih 

asyik gitu kk 



  

 
 

P  : Haikal mudah gk memahami materi yang disampaikan 

oleh gurunya? 

Tengku Haikal : yaa lumayanlah kk, tergantung mata pelajarannya sih kk, 

kadang ada juga beberapa materi susah masuk 

P  : Haikal suka gk dengan sistem pembelajaran di madrasah 

ini? 

Tengku Haikal : Iya sangat menyukai kk, bersyukur bisa masuk disekolah 

ini 

  



  

 
 

TRANSKIP WAWANCARA TENTANG PERAN KEPALA MADRASAH 

SEBAGAI EDUKATOR DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI 

PEDAGOGIK TENAGA PENDIDIK DI MAN 1 PEKANBARU 

 

Nama :  Zahi Aldy 

Status/ Jabatan :  Siswa X IPA Robotik 

Hari/ Tanggal :  Selasa, 20 Juni 2022 

Tempat : Mesjid Madrasah 

 

P  :  Asalamualaikum dek 

Zahi Aldy :  Waaliakumsalam iya kak. Apa yang bisa saya bantu kk? 

P  :  Maaf saya menggangu waktunya ya dek, nama kk Iwan 

Salih Hamonangan Daulay mahasiswa UIN SUSKA Riau. 

Disini saya ingin melakukan penelitian di MAN 1 

Pekanbaru, kalau boleh saya minta sedikit waktunya dek, 

untuk melakukan wawancara kepada adek. 

Zahi Aldy :  Boleh tidak apa-apa, penelitian skripsi ya kk ? 

P  :  iya dek, kakak meneliti tentang peran kepala madrasah 

sebagai edukator dek. 

Zahi Aldy :  Ohh boleh, silahkan kk. 

P  : Bagaimana menurut Aldy sistem pembelajaran di 

Madrasah ini ? 

Zahi Aldy : Sistem pembelajarannya bagus, soalnya beda dari daerah 

saya kk, saya dari bengkalis  

P  : Apakah menurut Aldy tenaga pendidik menguasai materi 

yang disampaikannya ? 

Zahi Aldy : Ohiya gurunya menguasai materi yang diajarkannya, 

enggak fokus ke buku aja, memang dari guru sendiri 

materinya, misalnya ada kita yang kurang paham, terus 

bertanya kepada gurunya, mereka pasti bisa jawab. 

P  : Tenaga pendidik di sini menguasai kelasnya gk? 

Zahi Aldy : ada sih guru yang gk bisa kk menurut saya, tapi 

kebanyakan bisa, contohnya kayak guru matematika 

sayakan bisa mengontrol kelas 

P  : Sistem pembelajaran yang diberikan tenaga pendidik di 

madrsah ini ada variasinya gk ? 



  

 
 

Zahi Aldy :  Ada kk, ada belajar kelompok terus kayak seni budaya 

kan, ada praktek juga, ada juga yang fokus ngajar teruss 

dan yang paling seru tuh kk, ketika gurunya menjelaskan 

pake ppt dan ada videonya 

P  : Aldy mudah gk memahami materi yang disampaikan oleh 

gurunya? 

Zahi Aldy : kebanyakan guru, mudah memahaminya, tapi ada juga 

beberapa guru agak kesulitan memahaminya kk  

P  : Aldy suka gk dengan sistem pembelajaran di madrasah 

ini? 

Zahi Aldy : Suka, karena ini sekolah favorit kan kk, event-eventnya 

juga bagus kelasnya ber AC ada wifinya dan guru-gurunya 

pintar kk. 

  



  

 
 

Lampiran 2 
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Lampiran 14 

  



  

 
 

Lampiran 15 Dokumentasi 

 

 

Wawancara bersama Ibu Norerlinda, M.Pd selaku Kepala Madrsah Aliyah Negeri 1 

Pekanbaru 



  

 
 

 

Wawancara bersama Emhadelima,M.Pfis selaku WAKA Kurikulum Madrsah Aliyah 

Negeri 1 Pekanbaru 

 
Selesai Wawancara bersama Bapak Ahmad Syahrul Nizam, S.Pd dan Bapak Ahmad 

Soleh, M.Pd selaku Tenaga Pendidik di Madrsah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 



  

 
 

 
Wawancara bersama Ibu Sarianti, S.Pd selaku Tenaga Pendidik di Madrsah Aliyah 

Negeri 1 Pekanbaru 

 
Wawancara bersama Tengku Haikal selaku Siswa di Madrsah Aliyah Negeri 1 

Pekanbaru 

 
Wawancara bersama Aisyah Yulifitri selaku Siswi di Madrsah Aliyah Negeri 1 

Pekanbaru 

  



  

 
 

 
Wawancara bersama Zahi Aldy selaku Siswa di Madrsah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 
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